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Abstract 

 

This research was aimed to determine the effectiveness of music therapy to reduce 

anxiety by using a meta-analytic method through a literature review of 13 

international research journals between 2010 until 2021. Some studies have shown 

that the types of music used to reduce anxiety are relaxing, classical and traditional 

music. That researchers are interested in take a research with three types of music. 

There were 1288 participants of 649 experimental groups and 639 control groups. 

Based on data management M, SD, and N the value of effect size hedge’s g=0,201 

(CI-0,255-0,657) with I2 (inconsistency)=88,95% and Egger Bias P= 0,521. The 

result that classical music is also effective to reducing anxiety with d=1,85. 

Concluded, that music therapy with music using three types was significantly less 

effective in reducing anxiety. 
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Abstrak 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efektivitas terapi musik untuk 

menurunkan kecemasan dengan menggunakan metode meta-analisis melalui 

review literatur 13 jurnal dengan penelitian internasional antara tahun 2010 hingga 

2021. Beberapa penelitian dapat diketahui jenis musik yang digunakan untuk 

menurunkan kecemasan adalah musik relaksasi, klasik dan tradisional. Sehingga, 

peneliti tertarik untuk melakukan penelitian dengan tigas jenis musik tersebut. 

Pastisipan sebanyak 1288 yang terdiri dari 649 kelompok eksperimen dan 639 

kelompok kontrol. Berdasarkan pengelolaan data M, SD dan N dihasilkan nilai 

effect size hedge’s g = 0,201 (CI-0,255-0,657) dengan I2 (inconsistency) = 88,95% 

dan Egger Bias P= 0,521. Terapi musik yang efektif untuk menurunkan kecemasan 

adalah musik relaksasi dengan nilai d sebesar 2,79 dari penelitian Chirico et al. 
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(2020). Hasil lainnya menunjukkan bahwa musik klasik juga efektif dalam 

menurunkan kecemasan dengan nilai d sebesar 1,85. Demikian hasil menunjukkan 

effect size medium dan tidak bias publikasi. Hal ini dapat dikatakan bahwa terapi 

musik dengan melalui tiga jenis musik secara signifikan kurang efektif untuk 

menurunkan kecemasan.  

 

Kata kunci: kecemasan, meta-analisis, terapi musik. 

 

 

 

PENDAHULUAN 

Kecemasan merupakan salah satu fenomena yang sering dibahas di dunia kesehatan 

mental baik di dunia maupun di Indonesia sendiri. Kecemasan menurtu beberapa pendapat 

berasal dari tahun 1990-an yang mempengaruhi 26,9 juta orang di AS dan berkembang pada 

tahun 2000 sebanyak 13,6% mengalami gangguan kecemasan (Nechita et al., 2018). 

Berdasarkan data yang didapatkan tentang kecemasan, menurut organisasi kesehatan dunia 

menyatakan lebih dari 200 juta orang di dunia (3,6% populasi) mengalami kecemasan 

(HIMPSI, 2020). Sedangkan di Indonesia pada riset kesehatan dasar (Riskesda) pada tahun 

2018 terdapat 14 juta penduduk mengalami kecemasan (Maulana et al., 2019). Munis (dalam 

Adwas et al., 2019) menyatakan bahwa gangguan kecemasan merupakan gangguan mental 

yang paling sering dialami oleh individu. 

Kecemasan adalah kondisi mood umum yang biasa sering terjadi tanpa pemicu dan 

terkait dengan situasi yang dianggap sebagai hal yang tidak dapat dikendalikan atau dihindari. 

Kecemasan dapat memberikan beberapa efek seperti ketegangan, kelelahan, mual, kesulitan 

konsetrasi, ketakutan, dan perubahan pola tidur (Parashar et al., 2012). Individu yang 

mengalami kecemasan yang dapat membahayakan fisik belum tentu berpotensi mengancam 

situasi sosialnya (Wilt et al., 2011). Kecemasan ini sebenarnya hal yang wajar dalam kehidupan 

namun, ketika berlebihan maka harus ditangani agar tidak menimbulkan perasaan emosi yang 

dapat merugikan individu itu sendiri maupun individu yang ada di sekitarnya. Speilberger 

(Lalita, 2014) terdapat dua dimensi kecemasan yaitu kecemasan state, keadaan emosional 

sementara yang ditandai dengan perasaan subjektif yang mengalami ketegangan dan 

ketakutanketika berada pada kondisi yang mempengaruhi kecemasan tersebut. Selanjutnya, 

kecemasan trait mengacu pada pandangan indvidu dalam menghadapi suatu kecemasan agar 

lebih stabil sehingga dapat mempengaruhi penilaian kognitif yang berdampak pada individu 

dalam menghadapi situasi yang memicu stres. 
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Oleh karena itu, kecemasan menjadi perhatian penting bagi peneliti dan sangat 

disarankan untuk menurunkan kecemasan. Menurut Wilianto & Adiyanti (2012) cara untuk 

menurunkan kecemasan dapat menggunakan dengan terapi musik, karena terapi ini dipercaya 

dapat mengatasi permasalahan pada individu yang mengalami kecemasan tinggi. Musik 

memiliki elemen kognisi terutama pada persepsi. Penelitian dari Gonzalez et al. (2018) 

menyatakan bahwa pemberian terapi musik dapat mengurangi tingkat keceamsan pada ibu 

hamil dan terapi ini sebaiknya digunakan hingga masa persalinan. Selain itu, penelitian dari 

Aba et al. (2017) bahwa terapi musik dapat mengurangi keadaan dan tingkat kecemasan, namun 

pengaruhnya tidak signifikan. 

Terapi musik adalah salah satu musik yang dapat mempengaruhi perubahan positif 

dalam fungsi psikologis, fisik, kognitif atau sosial individu dengan masalah kesehatan atau 

pendidikan (Agheana, 2017). Mendengarkan musik saja tidak dianggap terapi musik oleh 

beberapa orang, karena intervensi dengan musik biasanya membutuhkan tindakan (Miller, 

2016). Raglio dan Oasi dalam Miller (2016) kategori terapi musik yang mencangkup relation 

(intervensi hubungan), rehabilitative (intervensi peningkatan), individual (musik favorit), 

musik kedokteran (rezim tertutup dan pendekatan berbasis musik umum). Intervensi ini haris 

dilaksanakan dengan pendekatan berbasis yan telah terbukti sehingga dapat diterapkan 

diberbagai peraturan dengan evaluasi yang sedang berlangsung. 

Terapi musik dibuat untuk membantu permasalahan yang dialami individu terhadap 

suatu keadaan saat ini. Menurut Djon (dalam Wilianto & Adiyanti, 2012) setiap individu 

memiliki dinamika kepribadian yang berbeda, pola interaksi yang berbeda, budaya, 

pengalaman yang dijalani hingga pada persepsi juga berbeda. Dari perbedaan tersebut maka 

terapi musik diberikan berbeda antar individu. Terapi musik dalam penggunaan intervensi 

klinis berhubungan dengan terapeutik dan memiliki manfaat besar dalam menurunkan rasa 

sakit. Ketika musik dikenalkan sebagai salah satu bentuk dalam menurunkan rasa sakit, secara 

tidak langsung dapat menyebabkan penurunan transmisi sinyal sensori nyeri ke otak yang 

menghasilkan keseluruhan penurunan persepsi rasa sakit (Tan et al., 2020). 

Chahal & Sharma (2019) terapi musik memiliki tujuan memulihkan, memelihara, 

mengurangi emosi negatif dan gejala fisik serta meningkatkan kesejahteraan psikologi. Musik 

memiliki kekuatan dalam menenangkan, menginspirasi, memberikan energi, dan 

membangkitkan semangat. Efek pemberian terapi musik dalam mengelola kecemasan adalah 

memberikan relaksasi pikiran, meminimalisir stres yang tidak dinginkan, dan mudah diterima 
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oleh pendengar. Penelitian Jain et al (2022) individu yang mengalami kecemasan dakan 

mengalami perubahan secara positif melalui terapi musik. Bahkan metede terapi musik ini tidak 

invasif, tidak mahal tidak rumit dan aman sehingga dapat menjadi salah satu alternatif dalam 

penurunan kecemasan.  

Terapi musik dapat menghilangkan kecemasan dengan menetralkan emosi negatif. 

Menurut Shin & Kim (2011) musik dapat menurunkan ambang batas stres, menciptakan 

suasana hati santai, membantu individu dalam keadaan rileks. Terapi musik dapat digunakan 

atau diterapkan dalam berbagai umur dari dewasa hingga orang tua. Terapi musik selama 

bertahun-tahun dapat mempengaruhi kesejahteraan spiritual dan mental serta tubuh lebih 

positif. Terapi musik ini bermanfatt bagi individu yang mengalami kecemasan (Liu, Chang, & 

Chen., 2010). Mendengarkan salah satu musik memiliki peran penting dalam relaksasi yang 

positif untuk membantu individu dalam berpikir lebih jernih bahkan dengan berbagai 

instrument dalam memberikan fasilitas atau mendorong individu dalam mengeksplore emosi 

negatif menjadi keadaan yang lebih rileks (Hanser dalam Wilianto & Adiyanti, 2012). 

Beberapa alasan mengapa meta analisis ini dilakukan adalah untuk meningkatkan 

analisis statistika. Sehingga, penelitian ini ingin merangkum penelitian terdahulu yang 

menggunakan intervensi terapi musik sebagai intervensi menurunkan kecemasan khususnya 

pada kecemasan tinggi. 

 

METODE 

A.  Sumber informasi dan strategi pencarian penelitian terdahulu 

Sumber database yang ditelusuri untuk mencari penelitian terdahulu berasal dari google 

scholar, science direct, dan researchgate. Kata kunci yang digunakan dalam pencarian 

penelitian ini adalah terapi musik untuk kecemasan. Pencarian jurnal menggunakan Bahasa 

Inggris dan menemukan 14 jurnal yang dapat dikelola dengan responden sebanyak 1216. 

Secara singkat alur pencarian penelitian terdahulu dapat digambarkan dalam sebuah diagram 

dibawah ini. 

Gambar 1. Alur Pencarian Penelitian Terdahulu 
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science direct. 119 hasil dengan 

keyword music therapy for anxiety 

research gate. 90 hasil dengan 

keyword music therapy for anxiety 
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Adapun hasil penelusuran dan penelitian dapat dilihat pada Tabel 1 di bawah ini. 

Tabel 1. Hasil Penelusuran dan Penelitian 

Peneliti Negara Alat Ukur Jenis Musik 

Eyüboğlu et al., 2021 Turkey STAI Musik Klasik 

Kanza et al., 2020 Turkey STAI Musik Sufi 

Goli et al., 2020 Iran STAI Musik Relaksasi 

Urmia 

Devi et al., 2020 India BAI Musik Relaksasi 

Mou et al., 2020 China NVAAS Musik Klasik 

Chirico et al., 2020 Itali SAI Musik Relaksasi 

Dai et al., 2020 China SAS Musik Favorit 

Molina et al., 2019 Spain VAS Musik Relaksasi 

Aktas et al., 2019 Turkey STAI-S Musik Sufi Turki 

Ribeiro et al., 2018 Brazil BAI Musik Klasik 

Ince et al., 2017 Turkey SCAI Musik relaksasi 

Horuz et al., 2017 Turkey BAI Musik Klasik 

Karagozoglu et al., 2012 USA STAI Musik Turki 

 

B. Analisis statistika 

Peneliti menggunakan meta analisis dalam melakukan analisis statistik. Penelitian yang 

dilakukan peneliti dengan jumlah partisipan (N), rata-rata (M), dan standar deviasi (SD) dari 

kelompok eksperimen di dalam jurnal untuk mengetahui melalui cohen d effect size yang dibagi 

menjadi 3 yaitu small effect size (d≤0,2), medium effect size (0,2≤d≤0,8), dan large effect size 

(d≥0,8). Kemudian aturan bias dinilai eiger bias ≥ 0,05 maka penelitian tidak memiliki bias 

publikasi. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 Pada Tabel 2 dan Tabel 3 menunjukkan hasil dari perhitungan statistika dengan analisa 

effect size dari data setiap penelitian. Pada Tabel 2 menunjukan terapi musik kurang efektif 

dalam menurunkan kecemasan. Nilai effect size yang melalui random effect pada Tabel 2 yaitu 

0,201 (CI -0,255-0,657) dengan I2 (inconsistency) = 88,95% serta Egger Bias (Tabel 3) P= 

0,521. Nilai tersebut tergolong medium to small effect size yang memiliki arti bawah kecemasan 

dapat memiliki penurunan dengan terapi musik serta Egger Bias dengan nilai P> 0,05 maka 

tidak terjadi bias publikasi. 
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Tabel 2. Effect Size Meta-Analysis Plot Random Effect  

 

Tabel 3. Plot Egger Bias 

 

  

 Berdasarkan hasil yang didapatkan melalui meta analisis, effect size yang didapatkan 

tergolong medium to small. Penelitian ini menunjukkan bahwa jenis musik memilik effect size 

yang kecil. Bahwa jenis musik tidak mempengaruhi dalam pemberian terapi musik. Sehingga 

dapat diartikan bahwa kurang terjadi penurunan kecemasan secara signifikan melalui terapi 

musik melalui tiga jenis musik. Kurang efektifnya terapi musik dikarenakan pelaksanaan tidak 

sesuai dengan kondisi seperti kurangnya evaluasi subjek yang menyukai musik dan tidak 

menyukai musik. Selain itu, hal lain yang menyebabkan kurang efektif karena pemberian jenis 

musik dan usia subjek yang berbeda bahkan instrument pengukuran dari kecemasan yang 
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berbeda-beda dari peneliti satu dengan peneliti yang lainnya. Beberapa penelitian dari 

Argstatter, Weeks & Dogan (dalam Mozaffari et al., 2020) terapi musik tidak efektif dalam 

mengurangi kecemasan diantara pasien dengan operasi jantung. Pada penelitian Bauer et al. 

(2011) menyatakan bahwa terapi musik kurang efektif sehingga penelitian tersebut 

menambahkan relaksasi untuk menurunkan kecemasan. 

Hasil dari meta analisis juga dapat diketahui bahwa terapi musik yang efektif untuk 

menurunkan kecemasan adalah musik relaksasi dengan nilai d sebesar 2,79 dari penelitian 

Chirico et al. (2020). Potter (dalam Yanti et al., 2016) menyatakan efek lain yang terjadi pada 

invidiu ketika mendengar musik relaksasi membantu individu lebih tenang dan kualitas tidur 

menjadi lebih baik. Musik relaksasi membantu menurunkan produksi kortisol dalam darah 

sehingga mengembalikan pengeluaran hormon, sehingga dapat memberikan ketenangan baik 

secara emosi maupun pikiran. Wang (2014) menyatakan bahwa musik relaksasi ditandai 

dengan tempo lambat, ritme sederhana dengan banyak pengulangan, dan string yang lembut. 

Moltrasio et al., (2022) juga menyatakan bahwa musik klasik memberikan efek yang lebih 

signifikan pada lansia daripada usia lainnya.  

Musik klasik juga cukup efektif dalam menurunkan kecemasan dengan nilai d sebesar 

1,85 melalui penelitian dari Mou et al. (2020). Musik klasik merupakan salah satu unsur 

penting dalam mengekspresikan diri, megurangi kecemasan, dan meningkatkan kualitas hidup. 

Musik klasik menjadi salah satu metode terapi yang memberikan dampak positif jika dilakukan 

secara teratur dan berulang-ulang (Osmanoglu & Yilmaz, 2019). Musik klasik juga dapat 

merekan emosi, ketegangan, meningkatkan konsentrasi dan belajar lebih efisien. Generasi Z 

tidak menyukai musik klasik karena musik tersebut membosanka dan terlalu panjang (Xu, 

2021), sehingga tidak ada usia tertentu dalam menyukai musik klasik.  

Musik tradisional (musik sufi) cukup mempengaruhi dalam penurunan kecemasan 

dengan nilai d sebesar 1,08 melalui penelitian Kanza Gül & Şolt Kirca (2020). Penelitian 

(Musik tradisional (musik sufi) memiliki efek yang sangat rendah dalam menurunkan 

kecemasan. Musik ini sering digunakan pada kasus depresi positif, skizofrenia, dan stres 

(Dogan, Candy, & King, 2021). Beberapa literatur musik sufi dianggap dapat meciptakan 

ketenangan dan relaksasi untuk penurunan tekanan darah, denyut nadi dan pernapasan (Diri, 

Cetinkaya, & Gul, 2019). Namun, ada penelitian mengatakan bahwa musik tradisional dapat 

mengurangi kecemasan pada pasien yang akan melakukan operasi (Horasanli & Demirbas, 
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2021). Musik tradisional lebih banyak digunakan pada individu yang akan melakukan operasi 

atau pada medis. 

Ketiga musik diatas yang lebih efektif dalam mengurangi kecemasan adalah musik 

relaksasi dan musik klasik. Hal ini dibuktikan juga dari effect size dan beberapa penelitian 

bahwa musik-musik tersebut dapat mempengaruhi kecemasan. Namun, secara keseluruhan 

hasil ketiga musik tersebut kurang efektif untuk menurunkan kecemasa karena usia pada subjek 

penelitian beragam. Tidak hanya itu berbagai musik yang tidak dicantumkan dalam penelitian 

juga mempengaruhi hasil dari keseluruhan. Menurut Kemper & Danhauer (2005) beberapa 

musik lainnya rock grunge, era baru, dan desainer (dirancang untuk meningkatkan 

kesejahteraan). Musik rock grunge meningkatkan permusuhan, namun dapat menurunkan 

kelelahan, kesedihan, ketegangan dan penurunan kecemasan. Musik era baru untuk 

meningkatkan relaksasi dan mengurangi permusuhan serta kejernihan mental. Musik 

instrument atau pilihan untuk relaksasi, kejernihan mental, semangat, mengurangi kelelahan, 

ketegangan dan kesedihan.  

Beberapa penelitian menunjukkan bahwa durasi yang digunakan sekitar 15 -30 menit. 

Musik yang paling tepat untuk menurunkan kecemasan sekitar 60-80 denyut/menit (yang 

mendekati jantung manusia), tempo yang lambat, nada tengah rendah, volume rendah berirama 

dan sederhana hingga melodi yang indah (Shin & Kim, 2011). Schou (dalam Yusli & Rachma, 

2018) durasi yang diberikan selama terapi musik berlangsung sekitar 20-35 menit, namun pada 

permasalahan yang lebih khusus terapi musik diberikan sekitar 30-45 menit. Selain durasi 

musik adapun beberapa jenis terapi musik yang dapat menurunkan tingkat kecemasan sesuai 

dengan hasil diatas yaitu musik klasik, tradisional, instrumental, musik relaksasi dan American 

Association of Music Therapy (AAMT).  

Magill (dalam Ogba et al., 2019) penggabungan antara musik dengan relaksasi dapat 

mengubag pikiran, emosi, dan memberikan respon perilaku yang positif. Perbedaan durasi 

dalam pemberian musik juga mempengaruhi tingkat keefektifan terapi. Terapi musik dapat 

juga dikombinasikan dengan metode lainnya. Pada penelitian yang dilakukan oleh Son et al. 

(2019) aromaterapi yang dikombinasikan dengan terapi musik dapat memberikan efek yang 

signifikan pada kecemasan, dan stres. Kombinasi yang dimaksud untuk melengkapi terapi 

musik untuk mengisi kekurangan intervensi tersebut.  
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SIMPULAN  

Bedasarkan studi meta-analisis pada penelitian ini dilakukan uji analisis statistika 

menggunaan jurnal sebanyak 13 jurnal. Penelitian ini menguji tiga musik yaitu musik relaksasi, 

musik klasik dan musik tradisional yang bertujuan untuk mengetahui jenis musik yang lebih 

efektif dalam menurunkan kecemasan. Hasil yang didapat bahwa terapi musik dengam tigas 

jenis musik kurang efektif dalam menurunkan kecemasan yang tinggi. Hal ini disebabkan 

karena tidak mempertimbangkan usia dan latar belakang subjek. Namun, pada musik relaksasi 

dapat menurukan kecemasan karena memiliki banyak nilai d lebih dari 0,8. Penelitian ini dapat 

menjadi refrensi untuk individu yang mengalami kecemasan serta sebagai refrensi pada peneliti 

selanjutnya dengan bidang yang sama. Penelitian ini ada beberapa kelebihan yaitu dapat 

mengetahui jenis musik yang dapat dilakukan untuk mengurangi kecemasan serta beberapa 

manfaat lainnya seperti menjadi lebih konsentrasi dan kualitas tidur menjadi lebih baik. Tidak 

hanya kelebihan, penelitian ini memiliki beberapa kekurangan sehingga untuk penelitian 

selanjutnya yang ingin meneliti tentang hal yang sama diharapkan memperhatikan kekurangan 

tersebut. Adapun kekurangan pada penelitian ini tipe kecemasan yang digunakan kurang 

spesifik dan perbedaan jenis musik yang digunakan. Selanjutnya perlu juga 

mempertimbangkan teknik pemberian musik, durasi, dan frekuensi. 
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